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Introduction: Preoperative anxiety in mothers undergoing sectio 

caesarea is a common psychological condition that may negatively 

affect maternal readiness and surgical outcomes. Midwifery care 

requires effective non-pharmacological interventions to manage this 

condition. This study aimed to determine the effect of deep breathing 

relaxation on anxiety levels among preoperative sectio caesarea 

mothers. Method: A pre-experimental design with a one group pretest-

posttest approach was applied. A total of 40 respondents were selected 

using total sampling. Anxiety levels were measured using the 

Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS). Data 

were analyzed using the Wilcoxon test. Result: The results showed that 

prior to the intervention, most respondents experienced panic-level 

anxiety (45%), while after the intervention, the majority reported mild 

anxiety (82.5%). Statistical analysis indicated a significant effect (p-

value = 0.000; p<0.05). Conclusion: Deep breathing relaxation 

effectively reduces anxiety and can be integrated into holistic midwifery 

care to improve maternal psychological readiness before surgery. 

  

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Kecemasan pada ibu yang akan menjalani operasi 

sectio caesarea merupakan kondisi psikologis yang dapat memengaruhi 

kesiapan ibu dan hasil tindakan operasi. Dalam praktik kebidanan, 

diperlukan intervensi non-farmakologis yang efektif untuk mengatasi 

kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

relaksasi napas dalam terhadap tingkat kecemasan ibu preoperatif sectio 

caesarea. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-

eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel 

sebanyak 40 responden diambil dengan teknik total sampling. Tingkat 

kecemasan diukur menggunakan kuesioner APAIS. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

sebelum intervensi sebagian besar responden mengalami kecemasan 

panik (45%), sedangkan setelah intervensi mayoritas mengalami 

kecemasan ringan (82,5%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 

= 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat pengaruh signifikan. 

Kesimpulan: Relaksasi napas dalam efektif menurunkan kecemasan 

dan dapat diintegrasikan dalam asuhan kebidanan holistik untuk 

meningkatkan kesiapan psikologis ibu. 
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PENDAHULUAN  

Sectio caesarea merupakan tindakan persalinan operatif 

yang terus mengalami peningkatan secara global dan 

nasional. Data menunjukkan bahwa tren persalinan sectio 

caesarea meningkat signifikan dalam dekade terakhir, 

baik di negara maju maupun berkembang, termasuk 

Indonesia (World Health Organization, 2021; Betrán et 

al., 2021). Peningkatan angka ini menunjukkan adanya 

kebutuhan intervensi obstetri yang lebih tinggi, namun 

juga berdampak pada aspek psikologis ibu, terutama 

kecemasan preoperatif (Kemenkes RI, 2022). 

Kecemasan pada ibu sebelum operasi merupakan respon 

adaptif terhadap ancaman yang dirasakan, namun apabila 

tidak terkontrol dapat memicu peningkatan hormon stres 

seperti kortisol, meningkatkan tekanan darah, denyut 

jantung, serta berpotensi mempengaruhi kondisi maternal 

dan janin (Stuart, 2020; Spielberger, 2019). Kondisi ini 

dapat berdampak pada proses persalinan maupun 

pemulihan pasca operasi (Gholizadeh et al., 2020). 

Dalam perspektif kebidanan modern, pendekatan woman-

centered care menekankan pentingnya intervensi holistik 

yang mencakup aspek fisik, psikologis, dan emosional ibu 

(Leap, 2021). Oleh karena itu, intervensi non-

farmakologis menjadi bagian penting dalam praktik 

kebidanan untuk meningkatkan kesejahteraan ibu secara 

menyeluruh (Downe et al., 2020). 

Teknik relaksasi napas dalam merupakan salah satu 

metode sederhana yang efektif dalam menurunkan 

kecemasan melalui aktivasi sistem saraf parasimpatis 

yang berperan dalam menciptakan respons relaksasi 

(Jerath et al., 2020). Teknik ini juga mudah diterapkan 

dalam praktik klinis dan dapat meningkatkan kenyamanan 

ibu menjelang tindakan operasi (Chen et al., 2021). 

Meskipun demikian, penerapan teknik ini dalam 

pelayanan kebidanan masih belum optimal, terutama 

dalam konteks asuhan kebidanan preoperatif 

(Mutmainnah et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh relaksasi napas 

dalam terhadap tingkat kecemasan ibu preoperatif sectio 

caesarea. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental 

dengan pendekatan one group pretest-posttest. Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Sakit Panti Abdi Dharma Cirebon 

pada bulan Juli hingga Agustus 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang 

akan menjalani sectio caesarea elektif di RS Panti Abdi 

Dharma Cirebon pada periode 20 Juli-4 Agustus 2025 

didapatkan pasien sebanyak 40, sampel penelitian 

menggunakan teknik total sampling dimana teknik 

pengambilan sampel dimana besar sampel sama dengan 

populasi  Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale 

(APAIS) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 

Intervensi berupa teknik relaksasi napas dalam diberikan 

selama 5–15 menit sebelum tindakan operasi. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis pengaruh relaksasi napas dalam terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi Sectio Caesarea di 

Ruang Instalasi Bedah RS Panti Abdi Dharma Cirebon 

dilakukan uji normalitas data dengan Shapiro Wilk karena 

sampel < 50 disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 3 Uji Normalitas Data pengaruh relaksasi napas 

dalam terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi 

Sectio Caesarea di Ruang Instalasi Bedah RS Panti Abdi 

Dharma Cirebon (n=40) 

 

Kelompok  P Value  Hasil  

Pretest Posttest  0,001  

0,001  

Tidak Normal 

Tidak Normal 
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Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa hasil uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk pada data pretest 

diperoleh ρ value < α (0,05) artinya berdistribusi tidak 

normal dan data posttest diperoleh ρ value < α (0,05) 

artinya berdistribusi tidak normal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

intervensi, sebagian besar responden mengalami 

kecemasan pada tingkat panik (45%). Setelah diberikan 

relaksasi napas dalam, sebagian besar responden 

mengalami penurunan menjadi kecemasan ringan 

(82,5%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 

0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

relaksasi napas dalam terhadap penurunan kecemasan ibu 

preoperatif sectio caesarea. 

 

Tabel 1. Pengaruh Relaksasi Napas Dalam Terhadap 

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Sectio 

Caesarea di Ruang Instalasi Bedah RS Panti Abdi 

Dharma Cirebon (n=40) 

Kelompok 
mean median SD Nilai 

p 

n 

Pretest 23,35 24,00 4,726 

0,000 

40 

Posttest 9,38 9,00 2,168 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik relaksasi 

napas dalam efektif dalam menurunkan kecemasan ibu 

sebelum tindakan sectio caesarea. Secara fisiologis, teknik 

ini bekerja dengan meningkatkan aktivitas sistem saraf 

parasimpatis yang berperan dalam menurunkan respons 

stres dan menciptakan kondisi relaksasi (Jerath et al., 

2020; Chen et al., 2021). Aktivasi sistem ini berkontribusi 

terhadap penurunan denyut jantung, tekanan darah, serta 

kadar hormon stres seperti kortisol (Ma et al., 2017). 

Temuan ini memperkuat konsep bahwa intervensi non-

farmakologis memiliki peran penting dalam praktik 

kebidanan, khususnya dalam mendukung kesiapan 

psikologis ibu sebelum tindakan operatif (Downe et al., 

2020; Leap, 2021). Intervensi berbasis relaksasi terbukti 

efektif dalam mengurangi kecemasan preoperatif dan 

meningkatkan kenyamanan pasien (Gholizadeh et al., 

2020). 

Dalam kerangka asuhan kebidanan holistik, intervensi ini 

tidak hanya meningkatkan kenyamanan ibu tetapi juga 

berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan 

secara keseluruhan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

woman-centered care yang menempatkan ibu sebagai 

pusat pelayanan serta memperhatikan kebutuhan 

emosional dan psikologisnya (Leap, 2021; WHO, 2021). 

Selain itu, pendekatan ini juga mendukung upaya 

promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan 

maternal (Kemenkes RI, 2022). 

Selain itu, teknik relaksasi napas dalam memiliki 

keunggulan yaitu mudah diterapkan, tidak membutuhkan 

biaya, serta dapat dilakukan secara mandiri oleh ibu 

dengan bimbingan tenaga kesehatan (Varvogli & Darviri, 

2011; Chen et al., 2021). Hal ini menjadikan intervensi ini 

sangat relevan untuk diintegrasikan dalam praktik 

kebidanan sehari-hari, khususnya di fasilitas pelayanan 

kesehatan dengan keterbatasan sumber daya. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu tidak 

menggunakan kelompok kontrol dan jumlah sampel 

relatif kecil, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lanjutan dengan desain eksperimental yang 

lebih kuat seperti randomized controlled trial untuk 

meningkatkan validitas temuan (Polit & Beck, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Relaksasi napas dalam terbukti efektif dalam menurunkan 

kecemasan ibu preoperatif sectio caesarea. Intervensi ini 

dapat direkomendasikan sebagai bagian dari asuhan 

kebidanan untuk meningkatkan kesiapan psikologis ibu 

sebelum tindakan operasi. Bidan diharapkan dapat 

mengintegrasikan teknik ini dalam praktik pelayanan 

kebidanan secara rutin sebagai bagian dari pendekatan 

holistik. 
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